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Students often delay completing coursework, this is called academic procrastination.
Academic procrastination occurs due to personal factors such as fear, failure, anxiety and
depression. The purpose of this study was to determine the relationship between academic
anxiety and academic procrastination in students. The population of this research is active
students of the faculty of psychology and education, Muhammadiyah University of Sidoarjo,
totaling 2200 students with a sample of 241 students taken by simple random sampling
technique. Data collection techniques using a Likert scale and data analysis techniques using
Pearson product moment correlation. The results of data analysis obtained rxy = 0.457 with
sig 0.000 <0.05. The highest hypothesis is accepted, which means that there is a positive
relationship between academic anxiety and academic procrastination in students.

Pendahuluan
Mahasiswa merupakan pelajar yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dengan
jurusan tertentu. Di lihat dari tahap perkembangan, mahasiswa termasuk fase dewasa awal. Dalam
fase ini, mahasiswa dituntu untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
diperoleh pada dunia kerja. Selain itu saat mas akuliah, mereka juga dituntut untuk menyelesaikan
masa studinya sesuai waktu yang telah ditentukan pihak universitas. Mereka juga dituntut untuk
menyelesaikan berbagai tugas kuliah baik tugas individu maupun kelompok sebagai syarat
kelulusannya [1].

Banyaknya tuntutan tersebut justru menyebabkan mahasiswa sering terlambat dalam
menyelesaikan tugas kuliahnya bahkan sampai menunda skripsi [2]. Dari penjelasan tersebut bisa
dilihat bawa mahasiswa sering menunda tugas kuliah atau yang biasa disebut prokrastinasi
akademik. Menurut Steel (2010) prokrastinasi akademik adalah penundaan secara sukarela yang
dilaksanakan seseorang terhadap tugas akademiknya meskipun dia tahu itu berdampak buruk [3].

Menurut Ferrari (2010) prokrastinasi akademik bisa diukur dari aspek-aspek prokrastinasi
akademik yaitu : 1) penundaan memulai atau menyelesaikan tugas yang diperoleh, 2)
keterlambatan dalam pengerjaan tugas, 3) pembagian waktu antara rencana dan kinerja nyata, 4)
melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan dibanding melakukan pengerjaan tugas [4].

Hasil penelitian terdahulu pada mahasiswa Universitas Islam Bandung memperlihatkan bahwa 74%
mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik dalam hal mengerjakan tugas dan belajar untuk
ujian [5]. Sedangkan penelitian lain dari prokrastinasi akademik pada mahasiswa memperlihatkan
bahwa 71% berada di kategori tinggi dan 29% berada di kategori rendah [6]. Penjelasan tersebut
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara kecemasan akademik yang ada di mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo terhadap prokrastinasi akademiknya.
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Setiap mahasiswa tentu mempunyai tingkat prokrastinasi akademik yang berbeda-beda. Adapun
faktor penyebab prokrastinasi akademik yang terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal [7]. Di mana faktor internal terdiri dari kondisi fisik individu dan kondisi psikologis
individu, sedangkan faktor eksternal terdiri dari gaya pengasuhan orang tua dan kondisi
lingkungan yang lenient [8]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Chang (2014)
diperoleh hasil bahwa terdapat faktor pribadi seperti ketakutan, kecemasan bahkan depresi yang
sering memprovokasi prokratinasi akademik [9]. Kecemasan yang dimaksud adalah kecemasan
akademik yaitu adanya perasaan cemas yang berkaitan dengan tugas akademik maupun saat
menghadapi ujian [10].

Timbulnya perasaan cemas atau ketakutan yang tidak bisa diatasi, justru membuat mahasiswa
merasa tertekan sehingga menyebabkan penundaan pada penyelesaian tugas akademik dan
menjadikan mahasiswa sebagai pelaku dari prokrastinasi akademik. Adapun dampak negatif dari
prokrastinasi akademik yaitu : 1) pencapaian akademik mahasiswa turun, 2) munculnya perasaan
cemas dan tekanan yang menghambat mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademiknya.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kecemasan
akademik dengan prokrastinasi akademik. Hal ini berarti jika kecemasan akademik tinggi maka
prokrastinasi akademiknya juga tinggi. Begitupun sebaliknya, juka kecemasan akademik rendah
maka prokrastinasi akademiknya juga rendah.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif koelasional, dengan populasi yaitu
mahasiswa aktif fakultas psikologi dan ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
bertotal 2200 mahasiswa. Sedangkan sampelnya berjumlah 241 mahasiswa, diambil berdasarkan
tabel  dengan taraf kesalahan 10%. Simple random sampling adalah teknik sampling yang
digunakan yaitu pengambilan sampel dilakukaan secara acak [11]. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan dua skala psikologi yaitu skala kecemasan akademik dan skala prokrastinasi
akademik dengan model skala likert yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Korelasi pearson product
moment adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Pada tabel 1 adalah hasil uji Kolmogorov smirnov untuk mengetahui normalitas dari kedua data
penelitian. Dari hasilnya diketahui bahwa nilai sig kecemasan akademik sebesar 0,221 (>0,05).
Sedangkan nilai sig prokrastinasi akademik sebesar 0,105 (>0,05). Sehingga bisa diartikan bahwa
kedua data berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kecemasan Prokrastinasi

N 241 241
Normal Parametersa,b Mean 34.9668 53.3734

Std. Deviation 4.03409 7.41631
Most Extreme Differences Absolute .068 .078

Positive .064 .061
Negative -.068 -.078

Kolmogorov-Smirnov Z 1.049 1.214
Asymp. Sig. (2-tailed) .221 .105

Table 1. Uji Normalitas  

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
2/5 



Journal of Islamic and Muhammadiyah Studies
Vol 5 (2023): August, 10.21070/jims.v5i0.1581
Study Of Muhammadiyah Studies

Pada tabel 2 (hasil uji linieritas) bagian kolom linearity memperlihatkan nilai F sebesar 62,711
dengan sig 0,000 (<0,05). Hal ini berarti bahwa kecemasan akademik dan prokrastinasi akademik
mempunyai hubungan yang linier.

ANOVA Table
Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

Prokrastinasi *
Kecemasan

Between
Groups

(Combined) 3507.675 20 175.384 3.981 .000
Linearity 2762.897 1 2762.897 62.711 .000
Deviation from
Linearity

744.778 19 39.199 .890 .596

Within Groups 9692.715 220 44.058
Total 13200.390 240

Table 2. Uji Linieritas  

Hasil uji korelasi pada tabel 3 dengan hasil rxy = 0,457 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kecemasan akademik dengan prokrastinasi
akademik. Di mana artinya semakin tinggi kecemasan akademik maka prokrastinasi akademik
tinggi, begitupun sebaliknya semakin rendah kecemasan akademik maka prokrastinasi akademik
juga rendah.

Correlations
Kecemasan Prokrastinasi

Kecemasan Pearson Correlation 1 .457**
Sig. (2-tailed) .000

N 241 241
Prokrastinasi Pearson Correlation .457** 1

Sig. (2-tailed) .000
N 241 241

Table 3. Uji Hipotesis  

Tabel kategorisasi skor subjek di bawah ini memperlihatkan bahwa dari total 241 mahasiswa,
didapatkan 9 mahasiswa dengan kecemasan akademik sangat rendah, 32 mahasiswa dengan
kecemasan akademik rendah, 159 mahasiswa dengan kecemasan akademik sedang, 23 mahasiswa
dengan kecemasan akademik tinggi, 18 mahasiswa dengan kecemasan akademik sangat tinggi.
Selain itu, dari 241 mahasiswa juga diketahui bahwa ada 17 mahasiswa memiliki prokrastinasi
akademik sangat rendah, 29 mahasiswa prokrastinasi akademiknya rendah, 157 mahasiswa
prokrastinasi akademiknya sedang, 27 mahasiswa prokrastinasi akademiknya tinggi, dan 11
mahasiswa dengan prokrastinasi akademik sangat tinggi.

Kategori Skor Subjek
Kecemasan Akademik Prokrastinasi Akademik

∑Mahasiswa % ∑Mahasiswa %
Sangat Rendah 9 4% 17 7%
Rendah 32 13% 29 12%
Sedang 159 65% 157 65%
Tinggi 23 10% 27 11%
Sangat Tinggi 18 8% 11 5%
Jumlah 241 100% 241 100%
Table 4. Kategorisasi Skor Subjek  
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Dari tabel kategori di atas, bisa disimpulkan bahwa mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu
pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo mempunyai kecemasan akademik dan
prokrastinasi akademik yang berada di kategori sedang.

Pembahasan

Hasil penelitian di ata memperlihatkan nilai koefisien korelasi rxy = 0,457 dengan taraf sig 0,000
(p<0,05). Yang berarti hipotesis penelitian diterima yakni ada hubungan positif antara kecemasan
akademik dengan prokrastinasi akademik. Artinya yaitu jika kecemasan akademik tinggi maka
prokrastinasi akademik juga tinggi, dan sebaliknya jika kecemasan akademik rendah maka
prokrastinasi akademik juga rendah.

Hasil penelitian juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang memperlihatkan adanya hubungan
positif antara kecemasan akademik dengan prokrastinasi akademik sebesar rxy = 0,618 dengan p =
0,000. Maka bisa disimpulkan bahwa jika kecemasan akademik mahasiswa tinggi maka
prokrastinasi akademik mahasiswa juga tinggi. Begitupun sebaliknya, ketika kecemasan akademik
mahasiswa rendah maka prokrastinasi akademik mahasiswa juga ikut rendah.

Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Bernadeti, dengan hasil
penelitian yaitu ada hubungan positif antara kecemasan akademik dengan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa [12]. Menurut Slameto (2010) kecemasan akademik berhubungan kuat dengan
perilaku mahasiswa, di amna situasi belajar yang tertekan akan membuat mahasiswa menunda
pekerjaannya [13].

Hasil kategorisasi dari penelitian ini memperlihatkan bahwa kecemasan akademik pada mahasiswa
cenderung berada di kategori sedang tetapi lebih mengarah ke tinggi. Sedangkan prokrastinasi
akademik mahasiswa cenderung berada di kategori sedang tetapi lebih mengarah ke bawah. Hal ini
bisa diketaui dari persentase yang sudah tercantum di tabel kategorisasi skor subjek.

Selain itu, menurut Tondok, dkk (2008) individu yang memiliki rasa cemas akan merasa tertekan
sehingga cenderung menunda menyelesaikan tugas akademik [14]. Sedangkan menurut Mulyana
(2015) perilaku menunda justru bisa menambah stress dan berdampak pada kecemasan dalam diri
mahasiswa [15]. Sehingga perlu adanya penanganan kecemasan dengan baik agar tidak
menimbulakn dampak negatif bagi mahasiswa [16].

Penelitian ini bisa membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara kecemasan akademik
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Hanya saja, penelitian memiliki kekurangan yaitu hanya terfokus pada
hubungan antara kecemasan akademik dengan prokrastinasi akademik. Padahal terdapat variabel
lain yang bisa memengaruhi prokrastinasi akademik seperti konsep diri, harga diri, pola asuh atau
variabel lainnya. Dan saat pengumpulan data hanya menggunakan google form untuk menyebarkan
skala psikologi, hal ini bisa membuat peneliti kurang bisa mengawasi responden sehingga bisa
menimbulkan jawaban yang bias.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka bisa disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kecemasan akademik dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
fakultas psikologi dan ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hal ini diperoleh dari
nilai rxy = 0,457 dengan sig 0,000 (p<0,05). Maka hipotesis penelitian diterima, yakni ada
hubungan positif antara kecemasan akademik dengan prokrastinasi akademik. Hal ini berarti
semakin tinggi kecemasan akademik maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah kecemasan akademik maka semakin rendah pula prokrastinasi
akademik. Selain itu, hal ini juga berarti bahawa kecemasan akademik bisa berpengaruh terhadap
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prokrastinasi akademik.
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